KERJA ANAK

as dalam UU NO 13 Tahun 2003 Ba

Perlindungan, Pengupahan, dan
Kesejaterahan

Bagian 1 Paragraf 2.



- PASAL 68

ilarang mempekerjakan a



Pasal 69

gaimana dimaksud dalam Pasal 68 dapat dikecualikan bagi ana
(tiga belas) tahun sampai dengan 15 (lima belas) tahun untuk
kerjaan ringan sepanjang tidak mengganggu perkembangan dan
n fisik, mental, dan sosial.
2. Pengusahayang mempekerjakan anak pada pekerjaan ringan sebagai-ma
dalam ayat (1) harus memenubhi persyaratan :

a. izin tertulis dari orang tua atau wali;

b. perjanjian kerja antara pengusaha dengan orang tua atau wali;

c. waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam;

d. dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu waktu sekola

e. keselamatan dan kesehatan kerija;

f. adanya hubungan kerja yang jelas; dan

g. menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berla
3. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) h

anak yang bekerja pada usaha keluarganya



Pasal 70

(1) Anak dapat melakukan pekerjaan di tempat kerja yang m
bagian dari

kurikulum pendidikan atau pelatihan yang disahkan oleh pej
berwenang.

(2) Anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) paling sedi
14 (empat belas)

tahun.

(3) Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dengan syarat :

a. diberi petunjuk yang jelas tentang cara pelaksa
bimbingan dan

pengawasan dalam melaksanakan pekerjaan;
b. diberi perlindungan keselamatan dan ke



Pasal 71

(1) Anak dapat melakukan pekerjaan untuk mengembangkan
dan minatnya.

(2) Pengusaha yang mempekerjakan anak sebagaimana dim
dalam ayat (1) wajib

memenuhi syarat :
a. di bawah pengawasan langsung dari orang tua atau w
b. waktu kerja paling lama 3 (tiga) jam sehari; dan

c. kondisi dan lingkungan kerja tidak mengganggu per
mental,

sosial, dan waktu sekolah.

(3) Ketentuan mengenai anak yang bekerja unt
bakat dan minat

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) da
Keputusan Menteri.



Pasal 72

anak dipekerjakan bersama-
pekerja/buruh dewasa, maka

erja anak harus dipisahkan dari tem
pekerja/buruh dewasa.



Pasal 73

gap bekerja bilamana berad
erja, kecuali dapat dibuktika



Pasal 74

mempekerjakan dan melibatkan anak pada pekerjaan-pekerja

ekerjaan yang terburuk yang dimaksud dalam ayat (1) meliputi :
pekerjaan dalam bentuk perbudakan atau sejenisnya;

d. semua pekerjaan yang membahayakan kesehatan, keselamatan, atau moral
(3) Jenis-jenis pekerjaaan yang membahayakan

b. segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakan, atau menawarkan
pelacuran, produksi pornografi, pertunjukan porno, atau perjudian;

c. segala pekerjaan yang memanfaatkan, menyediakan, atau melibatka
produksi dan perdagangan minuman keras, narkotika, psikotropika,
lainnya; dan/atau

kesehatan, keselamatan, atau moral anak

sebagaimana di-maksud dalam ayat (2) huruf d ditetapkan



Pasal 75

rintah berkewajiban melakukan
anggulangan anak yang bekerja di

hubungan kerja.

(2) Upaya penanggulangan sebagaim
dimaksud dalam ayat (1) diatur d

Peraturan Pemerintah.



ng mempekerjakan anak

nnya banyak anak-anak yang bekerja.

Indonesia kini dipaksa atau pun terpaksa kehilanga
dan masa bermain mereka. Dengan alasan ekonomi, s
besar dari mereka terpaksa menjadi pekerja di bawah umu
sarat akan resiko. Jutaan anak Indonesia kini terjebak dal
penelantaran, ancaman diskriminasi, eksploitasi, dan ke

Dalam UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaa
bahwa pekerja anak adalah anak-anak yang berusia
tahun.



fakta

Dari tahun ke tahun, jumlah pekerja anak di Indonesia cenderun
meningkat. Berdasar Data Sensus Kesejahteraan Nasional (Suse
2003, seperti dikutip Antara (26/6), di Indonesia terdapat 1.50
berusia 10 hingga 14 tahun yang bekerja dan tidak bersekolah
1.621.400 anak tidak bersekolah serta membantu di rumah
melakukan hal lainnya.

Sebanyak 4.180.000 anak usia sekolah lanjutan pertama
persen dari anak usia itu, tidak bersekolah.

Data Susenas juga menyebutkan insiden pekerja an
di sekolah terbilang tinggi di daerah pedesaan. Di
persen anak-anak usia 10-14 tahun dilaporkan b
dengan 82,92 persen di pedesaan.



fakta

Dunia anak adalah dunia bermain dan bersukacita. Pun demiki
nyatanya tidak semua anak memiliki kesempatan untuk menik
dunia anaknya. Ratusan bahkan ribuan anak menjadi pekerja
dan beberapa di antara mereka bahkan tercerabut dari duni
anaknya. Hal ini dengan jelas dapat dilihat saat melintasi pe
jalan-jalan besar di dekat traffic light tampak anak-anak ya
jalanan, mengais sampah dan mengumpulkannya atau dil

Persoalan pekerja anak sebenarnya bukanlah fenome
negara-negara industri, pekerja anak telah muncul s
Sementara itu, di Indonesia pekerja anak di sektor i
pada abad XX saat kolonialisme Belanda, di man
di sektor perkebunan dan industri gula. Pun de
anak sudah ada jauh sebelum masa itu, apal
sektor industri seks komersial, di mana pe
yang tertua. Dan bisa jadi anak peremp
industri seks komersial pada masa i



fakta

Nasional (HAN) tahun ini, pekerjaan rumah bagi b
terkait permasalahan anak masih sangat banyak. M
a anak ini salah satunya. Bangsa ini - terutama pihak Pe
harus membantu memulihkan hak-hak anak-anak, seperti h
kesehatan, dan perkembangan yang layak.

e Memang beberapa langkah pemerintah saat ini cukup
Seperti komitmen Badan Perencanaan Pembangunan
(Bappenas). Bulan Juni lalu, Bappenas telah meneg
untuk menghapuskan pekerja anak di seluruh Ind
pendidikan sebagai salah satu kunci penanggul



fakta

Badan PBB yang menangani tenaga kerja, International Labo
Organization (ILO), lewat Direktur Eksekutif ILO untuk Stand
Prinsip-Prinsip Serta Hak-Hak Mendasar di Tempat Kerja, K
Bulan April lalu menilai pemerintah Indonesia cukup berh
menangani pekerja anak.

Namun tentu tak cukup hanya itu, Pemerintah pun
menggunakan Undang-Undang Perlindungan Ana
sejumlah perusahaan atau individu yang memp
Apalagi Indonesia sudah meratifikasi Konvensi
ILO No. 182 tentang Pekerja Anak.
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kesimpulan

a sudah selayaknya memberikan perhati
ap perlindungan anak karena amanat Und
ndang Dasar 1945 pasal 28 B ayat 2 menyatak
"Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,
kembang serta berhak atas perlindungan dari
dan diskriminasi".



